




3. HASIL PENELITIAN 
3.3. Kelayakan Data 
Setelah dilakukan survei dan reduksi data, didapatkan 380 responden yang sesuai dalam 
penelitian ini. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan SPSS 
untuk selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada data tersebut.  
 






Apa saja gejala COVID-19 0.531 Valid 
Apa saja protokol yang harus dilakukan saat 
Pandemi COVID-19? 
0.554 Valid 
Apakah fungsi dari penggunaan masker 0.571 Valid 
Apa saja perlengkapan yang dibawa dan 
digunakan saat Pandemi? 
0.541 Valid 
Menurut anda, apakah perlu bila membawa 
masker pengganti, bila berpergian ke luar 
rumah lebih dari 4 jam? 
0.551 Valid 
Di bawah ini adalah produk makanan dan 
minuman probiotik. Mana yang anda ketahui? 
(Pilihlah 5 jawaban) 
0.580 Valid 
Menurut anda, apa saja manfaat mengkonsumsi 




Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa terdapat 7 pertanyaan mengenai pengetahuan tentang 
protokol kesehatan selama COVID-19 dan pengetahuan mengenai produk probiotik. 
Dalam tabel tersebut 7 item pertanyaan yang termasuk dalam variabel pengetahuan 
dinyatakan valid, hal ini dikarenakan nilai dari Pearson Correlation lebih besar dari r 
tabel yaitu 0.098 dengan signifikansi 0.05 atau pada tingkat kepercayaan 95%.  
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Produk manakah yang pernah atau paling 
sering anda konsumsi? (Pilih salah satu) 
0.637 Valid 
Seberapa sering anda mengkonsumsi makanan 
dan minuman probiotik? 
0.412 Valid 
Siapa yang mendorong anda untuk 
mengkonsumsi Pangan Fungsional 
0.475 Valid 
Apa alasan anda mengkonsumsi Pangan 
tersebut? 
0.140 Valid 
Apakah mengkonsumsi Pangan Fungsional 
selama pandemi COVID-19 ini sebaiknya lebih 




Pada Tabel 3, dapat diamati bahwa terdapat 5 item pertanyaan mengenai perilaku 
konsumsi masyarakat terhadap produk probiotik. Berdasarkan hasil olah data pada nilai 
Pearson Correlation seluruh item pertanyaan pada kuesioner dengan variabel perilaku 
konsumsi lebih besar dari r tabel 0.098 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item 


















Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan keputusan 
menggunakan batasan 0.600. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.600, maka dapat 
dinyatakan reliabel. Dalam Tabel 4, dapat diamati bahwa seluruh variabel dinyatakan 




3.4. Deskripsi Responden 
Karakteristik identitas responden yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, status 
pernikahan, domisili, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan dan pendapatan. Jumlah 
responden yang digunakan sebesar 380 responden setelah dilakukan proses reduksi data. 
 
Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden 

































































< Rp. 1.500.000 
Rp. 1.500.000-Rp. 3.500.000 





















Berdasarkan pada tabel karakteristik responden dapat diketahui bahwa dalam penelitian 
ini paling banyak adalah responden berjenis kelamin wanita sebanyak 66.30%, dengan 
sebesar 82.60% responden belum menikah dan 17.40% sudah menikah kemudian dalam 
penelitian ini didominasi oleh responden yang berusia 15-25 tahun sebanyak 78.40%. 
Selanjutnya, karakteristik sosial responden mengenai pendidikan terakhir didominasi 
oleh responden dengan pendidikan dasar dan menengah yaitu sebanyak 57%, kemudian 
status pekerjaan dari responden paling banyak adalah responden yang berstatus 
mahasiswa yaitu sebesar 59.20%. Tingkat penghasilan atau pendapatan dari responden 
sendiri paling banyak adalah kurang dari Rp. 1.500.000, yaitu sebesar 66.60%, lalu 
dalam penelitian ini, paling banyak responden berdomisili di Jawa Tengah dengan 
persentase sebesar 61.58%. Penelitian ini dilakukan oleh responden yang lebih dari 90% 
mengerti tentang COVID-19, dan sebanyak lebih dari 60% melengkapi peralatan yang 




3.5. Deskripsi Pengetahuan mengenai Produk Probiotik 
Pada variabel pengetahuan tentang produk probiotik terdapat beberapa hal meliputi 
pengetahuan responden mengenai produk-produk probiotik yang banyak tersebar di 
pusat perbelanjaan, dan pengetahuan responden mengenai manfaat dari mengkonsumsi 
produk- produk probiotik serta faktor-faktor sosial lainnya yang mempengaruhi 
pengetahuan mengenai produk probiotik. 
 
Tabel 6. Distribusi Tingkat Pengetahuan tentang Produk Probiotik dari Responden 




1. Produk Probiotik yang diketahui 
Baik 222 58.42 
Cukup 136 35.80 
Kurang 22 5.80 
2. 
Manfaat mengkonsumsi produk 
probiotik 
Baik 230 60.53 
Cukup 102 26.84 
Kurang 48 12.63 
 
 
Pada Tabel 6 mengenai distribusi pengetahuan responden terhadap produk-produk 
probiotik, sebanyak 58.42% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
produk probiotik yang diketahui dan sebesar 60.53% responden memiliki pengetahuan 
yang baik mengenai manfaat mengkonsumsi produk probiotik. Selain itu distribusi 
karakteristik sosial lain yang mempengaruhi pengetahuan responden mengenai produk 
















Produk Probiotik yang 
diketahui 
0.131** 0.127NS 0.031NS 
Manfaat mengkonsumsi 0.098* 0.046NS -0.090NS 
Pendapatan 
Produk probiotik yang 
diketahui 
0.187** 0.002NS -0.057NS 
Manfaat mengkonsumsi 0.100* 0.049NS 0.049NS 
Keterangan tabel: NS = Non Signifikan, * = Nyata pada 95%, ** = Nyata pada 99% 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan dan pendidikan memiliki 
hubungan terhadap variabel pengetahuan probiotik yang meliputi produk probiotik yang 
diketahui dan manfaat mengkonsumsi produk probiotik, hal ini dikarenakan nilai 
korelasi nya yang signifikan pada 95% dan 99%. Distribusi karakteristik sosial 
responden mengenai jenis kelamin, status pernikahan, umur, pekerjaan dan domisili 
terhadap pengetahuan dapat dilihat pada lampiran nomor 11, sebanyak 45.53% 
responden berjenis kelamin wanita, sebanyak 58.95% responden yang belum menikah, 
sebesar 56.05% responden berumur 15-25 tahun, responden berdomisili di Jawa Tengah 
42.37%  dan responden mahasiswa sebanyak 43.68% memiliki pengetahuan mengenai 
probiotik yang baik. Selain itu, domisili tidak memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap pengetahuan mengenai probiotik, hal ini diketahui berdasarkan nilai 






3.6. Deskripsi Perilaku Konsumsi mengenai Produk Probiotik 
Pada variabel mengenai perilaku konsumsi responden terhadap produk probiotik, 
terdapat distribusi responden mengenai produk probiotik yang biasa dikonsumsi 
responden, frekuensi responden dalam mengkonsumsi produk-produk probiotik, alasan 
mengkonsumsi produk probiotik, dan faktor yang mendorong responden untuk 
mengkonsumsi produk probiotik serta faktor-faktor sosial lainnya yang mempengaruhi. 



































































Dorongan oleh orang lain 

























































Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa sebesar 39.70% responden paling banyak 
mengkonsumsi yogurt, sedangkan paling banyak responden mengkonsumsi produk 
probiotik <3 hari dengan hasil sebesar 40.53%. Responden mengkonsumsi produk 
probiotik dengan alasan paling banyak adalah untuk kesehatan yaitu sebesar 82.90%, 
dan paling banyak dilakukan berdasarkan keinginan atau dorongan dari diri sendiri yang 
dinyatakan dengan persentase sebesar 85.50%. Selain itu beberapa karakteristik sosial 
responden lain yang mempengaruhi pengetahuan responden mengenai produk probiotik 















Produk Probiotik yang 
dikonsumsi 
0.081NS 0.056NS 0.116NS 
Frekuensi mengkonsumsi 0.070NS 0.114NS -0.028NS 
Alasan mengkonsumsi 0.003NS 0.002NS -0.009NS 




0.007NS 0.032NS -0.047NS 
Pendapatan 
Produk Probiotik yang 
dikonsumsi 
-0.020NS -0.046NS 0.017NS 
Frekuensi mengkonsumsi 0.034NS 0.007NS 0.074NS 
Alasan mengkonsumsi -0.021NS -0.057NS 0.027NS 




-0.015NS 0.019NS -0.115NS 
Keterangan: NS = Non Signifikan 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan dan pendidikan tidak 
memiliki adanya hubungan yang signifikan terhadap variabel perilaku konsumsi 
probiotik yang meliputi produk probiotik yang dikonsumsi, frekuensi mengkonsumsi, 
alasan mengkonsumsi, faktor yang mendorong, dan peningkatan konsumsi probiotik 
selama pandemi, hal ini dikarenakan nilai korelasi yang tidak signifikan (NS). Dalam 
lampiran nomor 12, disimpulkan bahwa berdasarkan faktor sosial (jenis kelamin, status 
pernikahan, umur, pekerjaan dan domisili) produk yang sering dikonsumsi adalah 
yogurt, sedangkan frekuensi konsumsi probiotik paling banyak dikonsumsi < 3 hari, 
alasan mengkonsumsi probiotik paling banyak adalah untuk kesehatan, dengan 
kesadaraan diri sendiri sebagai faktor pendorong dalam mengkonsumsi probiotik, dan 
pada saat pandemi ini mengkonsumsi probiotik merupakan hal penting bagi responden.  
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Selain itu, dapat dilihat juga hasil hubungan perilaku konsumsi responden terhadap 
makanan dan minuman yang mengandung probiotik berdasarkan domisili yang meliputi 
Jawa Tengah dan Luar Jawa Tengah tidak memiliki hubungan yang signifikan (NS) dari 
hasil yang didapatkan. 
3.7. Uji Hubungan antara Pengetahuan Produk Probiotik dengan Perilaku 
Konsumsi Probiotik 
Hasil uji hubungan antara pengetahuan produk probiotik dengan perilaku konsumsi 
produk probiotik responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
 














0.150** 0.227** 0.217** 
Frekuensi konsumsi 0.076NS 0.095NS 0.092NS 
Alasan mengkonsumsi 0.156** 0.207** 0.206** 
Pihak yang 
merekomendasi 
0.020NS -0.031NS -0.034NS 
Peningkatan konsumsi 
selama pandemi 





0.211** 0.319** 0.310** 
Frekuensi konsumsi 0.221** 0.244** 0.240** 
Alasan mengonsumsi 0.269** 0.329** 0.327** 
Pihak yang 
merekomendasi 
-0.034NS -0.056NS -0.056NS 
Peningkatan konsumsi 
selama pandemi 
0.096* 0.101* 0.099* 




Pada Tabel 10, dapat dilihat hasil uji hubungan antara pengetahuan produk probiotik 
dengan beberapa variabel perilaku. Terlihat bahwa pada variabel pengetahuan dengan 
perilaku memiliki adanya hubungan yang ditunjukkan melalui nilai korelasi nya. Selain 
itu, dapat dilihat juga adanya pengaruh dari faktor sosial responden seperti pendidikan 
dan pendapatan terhadap hubungan antara pengetahuan probiotik dengan perilaku 
konsumsinya, didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan maupun pendapatan 
meningkatkan nilai korelasi antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi terhadap 
probiotik.
